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rates, increasing food independence, and creating a healthier and more
independent community in a sustainable manner.

Abstrak

Pemberdayaan masyarakat dalam pemanfaatan lahan pekarangan kosong melalui program Kebun Sehat
merupakan inisiatif di Dusun Buntalan Desa Kedawung Wetan Kecamatan Grati Kabupaten Pasuruan untuk
meningkatkan kemandirian pangan dan kesejahteraan. Metode yang digunakan adalah pendekatan Aset-Based
Community Development (ABCD). Program ini memfokuskan pada pemberdayaan masyarakat melalui
pengelolaan aset lokal, khususnya lahan pekarangan yang tidak dimanfaatkan secara optimal. Tujuannya adalah
mengubah lahan tersebut menjadi kebun produktif yang menghasilkan sayuran, buah, dan tanaman obat guna
mendukung kebutuhan gizi serta kesehatan masyarakat. Proses pemberdayaan ini melibatkan berbagai tahapan,
mulai dari discovery (identifikasi aset), dream (memimpikan masa depan), design (merancang program), define
(menentukan aksi), dan destiny (implementasi aksi). Hasilnya adalah terbentuknya kebun sehat yang berfungsi
sebagai contoh bagi masyarakat luas serta peningkatan keterampilan bercocok tanam dan pengelolaan sumber
daya lokal. Program ini memberikan dampak positif dalam menekan angka stunting, meningkatkan kemandirian
pangan, serta menciptakan komunitas yang lebih sehat dan mandiri secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Pemberdayaan, lahan pekarangan kosong, kebun sehat

1. PENDAHULUAN

Indonesia dikenal sebagai negara yang memiliki kekayaan sumber daya alam yang sangat
melimpah. Sumber daya alam tersebut meliputi hutan, laut dan perikanan, mineral dan energi,
serta lahan yang luas. Kekayaan ini merupakan aset dan potensi besar bagi negara Indonesia
(Murti Sri Maya, 2021). Namun, potensi dari sumber daya alam tersebut hanya akan
memberikan nilai dan dampak positif apabila dapat dimanfaatkan dan dikelola dengan baik dan
tepat. Meskipun kekayaan sumber daya alam Indonesia tersebar di seluruh pelosok wilayah,

banyak masyarakat yang belum sepenuhnya menyadari potensi besar yang dapat dihasilkan


https://doi.org/10.30640/cakrawala.v3i4.3240
https://jurnaluniv45sby.ac.id/index.php/Cakrawala
mailto:ahyarm229@gmail.com
mailto:nihlatul.falasifah@uinsa.ac.id

Pemberdayaan Masyarakat dalam Memanfaatkan Lahan Pekarangan Kosong Melalui Program Kebun Sehat di
Desa Kedawung Wetan Pasuruan

melalui pengelolaan yang optimal.

Salah satu contoh sumber daya alam yang berlimpah namun sering kali diabaikan adalah
lahan pekarangan kosong, terutama di wilayah pedesaan. Lahan pekarangan kosong yang ada
di desa-desa sering kali menjadi aset yang belum dimanfaatkan secara optimal. Lahan
pekarangan kosong biasanya di biarkan begitu saja tanpa dikelola dengan baik oleh banyak
masyarakat di pedesaan. Padahal, lahan-lahan pekarangan tersebut memiliki potensi besar
untuk dikembangkan menjadi sumber daya produktif yang mampu memberikan manfaat
ekonomi, sosial, dan lingkungan bagi masyarakat desa.

Fenomena ini dapat dilihat dari berbagai program pengabdian masyarakat dan
pemberdayaan yang dilaksanakan di berbagai wilayah, terutama di pedesaan. Kegiatan-
kegiatan pemberdayaan masyarakat ini bertujuan untuk memberikan edukasi dan pelatihan
kepada masyarakat agar mampu memanfaatkan lahan pekarangan kosong secara efektif.
Sebagai contoh Arum Asriyanti Suhastyo (2018) memberdayakan masyarakat di Kelurahan
Sokanadi, Banjarnegara, dengan mengajak masyarakat memanfaatkan lahan pekarangan
kosong untuk budidaya sayuran organik. Pemberdayaan ini bertujuan agar masyarakat lebih
memahami cara mengelola pekarangan mereka dengan baik dan produktif (Suhastyo, Program,
lii, & Banjarnegara, 2018). Selain itu, Syafri Aprudi (2022) juga mengadakan pengabdian
masyarakat dengan mengajarkan budidaya ikan lele di pekarangan rumah. Program ini
bertujuan memanfaatkan lahan kosong untuk kegiatan produktif yang dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat (Aprudi, 2022). Di Desa Prancak, Dholina Inang dkk (2018) juga
melakukan pemberdayaan masyarakat dengan memanfaatkan lahan pekarangan yang kosong
untuk menanam tanaman obat keluarga (TOGA). Kegiatan ini bertujuan agar lahan pekarangan
menjadi lebih berdaya guna dan menciptakan lingkungan yang lebih sehat (Pambudi, Rizqi, &
Erlangga, 2018). Dengan demikian, lahan pekarangan kosong sebenarnya merupakan salah
satu aset penting yang dimiliki oleh masyarakat desa. Namun, masih banyak di antara mereka
yang belum sepenuhnya menyadari potensi dan peluang yang bisa dimanfaatkan dari lahan
pekarangan tersebut.

Desa Kedawungwetan yang terletak di kecamatan Grati adalah salah satu desa yang
mempunyai potensi yang besar di sektor pertanian dan perkebunan. Secara geografis desa
Kedawungwetan berada di daerah dataran rendah yang mendukung karakteristik alam untuk
kegiatan pertanian dan perkebunan. Mayoritas profesi masyarakat Desa Kedawungwetan
khususnya Dusun Buntalan adalah petani dan buruh tani. Masyarakat Dusun Buntalan Desa
Kedawungwetan dalam hal ketanahan pangan dan gizi adalah tantangan yang sedang dihadapi

saat ini. Banyak keluarga yang masih kesulitan dalam memenuhi kebutuhan pangan sehat dan
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bergizi, meskipun tinggal di daerah yang memiliki sumber daya alam yang melimpah. Dari
segi sumber daya, Desa Kedawungwetan memiliki lahan pekarangan kosong yang luas, serta
mayoritas masyarakatnya memiliki pengetahuan tentang bercocok tanam. Namun masyarakat
Dusun Buntalan dalam pengelolaan aset-aset dan potensi tersebut belum mampu mengelola
dan memanfaatkan sepenuhnya untuk mendukung ketahanan pangan dan kesejahteraan
masyarakat.

Oleh karena itu, Pemberdayaan masyarakat berbasis aset merupakan salah satu langkah
yang tepat untuk dilaksanakan di Desa Kedawungwetan Dusun Buntalan, yang mempunyai
aset dan potensi sumber daya alam dan sumber daya manusia tetapi belum di manfaatkan di
kelola dengan baik. Dengan potensi sumber daya alam dan manusia yang melimpah namun
belum di manfaatkan secara optimal, pendekatan ini dapat memaksimalkan aset lokal untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Melalui pemberdayaan berbasis aset, masyarakat
dapat mengidentifikasi, mengembangkan, dan memanfaatkan potensi yang ada sehingga
mampu meningkatkan produktivitas dan kesejahteraannya. Sebagaimana di jelaskan oleh
Rosdiana B. Dan M. Azhar Muslihin dalam tulisannya bahwa pemberdayaan berbasis aset
merupakan strategi untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan menggunakan aset
yang dimiliki oleh masyarakat sebagai modal dalam meningkatkan keberdayaan (Bukido &
Mushlihin, 2022). Pemberdayaan masyarakat dalam pemanfaatan lahan pekarangan kosong ini
bertujuan untuk mengubah pekarangan yang sebelumnya tidak produktif menjadi kebun sehat
yang dapat menghasilkan sayuran, buah-buahan, dan tanaman obat untuk kemandirian pangan
dan kesehatan keluarga.

Program Kebun Sehat di Desa Kedawungwetan Dusun Buntalan tidak hanya bertujuan
meningkatkan ketahanan pangan dan gizi masyarakat Dusun Buntalan, tetapi juga berupaya
mengedukasi masyarakat dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam
memanfaatkan dan mengelola aset-aset yang dimilikinya. Melalui pendekatan partisipatif,
program ini melibatkan masyarakat secara langsung dalam setiap tahapannya, mulai dari
menemu kenali aset, memimpikan aset, merancang program, menentukan aksi, pelaksanaan
kegiatan. Dengan demikian, masyarakat tidak hanya mendapatkan manfaat dari hasil kebun,
tetapi juga pengetahuan dan keterampilan baru yang dapat diterapkan dalam jangka panjang.
Program ini merupakan langkah nyata dalam mewujudkan desa yang lebih mandiri, sehat, dan

berkelanjutan.
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2. METODE PEMBERDAYAAN
Pendekatan pemberdayaan

Pendekatan pemberdayaan ini menerapkan metode yang menitikberatkan pada
pengembangan aset dan potensi, yaitu melalui pendekatan Aset Based Community
Development (ABCD). Metode ini mengedepankan aset serta potensi yang dimiliki oleh
masyarakat Dusun Buntalan Desa Kedawungwetan untuk dikembangkan dan dimanfaatkan
secara optimal. Pandangan metode ini menyatakan bahwa setiap individu memiliki sesuatu
yang dapat diberdayakan untuk menciptakan perubahan positif. Perubahan tersebut berawal
dari harapan dan impian masyarakat, kemudian masyarakat menyadari bahwa harapan tersebut
dapat dikelola sehingga dapat meningkatkan keberdayaan mereka. (Ansori, Afandi, Fitriyah,
Safriyani, & Farisia, 2021). Pendekatan metode Asset Based Community Development
(ABCD) menawarkan perspektif baru yang lebih kreatif dalam memandang realitas, dengan
menekankan pada kelebihan yang dimiliki daripada berfokus pada kekurangan. (Penyusun,
Abcd, Sunan, & Surabaya, 2015).
Tahapan Pemberdayaan

Berikut adalah tahapan-tahapan pemberdayaan dengan metode Aset Bassed Community
Devolopment (ABCD) yang tertuang dalam lima langkah pendampingan, yaitu discovery
(menemukenali), dream (memimpikan), design (merancang), define (menentukan), dan destiny
(lakukan), (Rahma, 2019).

a. Discovery

Discovery adalah proses eksplorasi mendalam untuk menemukan aspek-aspek positif,
pengalaman masa lalu, serta pencapaian hal-hal baik yang pernah diraih. Proses pemberdayaan
ini dilakukan melalui wawancara apresiatif. Masyarakat Dusun Buntalan Desa
Kedawungwetan diajak untuk memahami dan menceritakan keberhasilan atau kesuksesan apa
yang telah mereka dapatkan dimasa lampau. Kemudian juga masyarakat Dusun Buntalan Desa
Kedawungwetan di ajak untuk menemu kenali aset dan potensi yang dimiliki, sehingga
masyarakat memiliki gambaran terkait aset-aset dan potensi yang mana nanti akan
dimanfaatkan.

b. Dream

Tahap kedua adalah Dream, yang merupakan kelanjutan dari tahap Discovery, di mana
masyarakat mulai merumuskan impian dan harapan yang ingin dicapai di masa depan. Pada
tahap ini, setiap individu biasanya mulai membayangkan hasil yang diinginkan dari
pengembangan aset di kemudian hari. Inilah saatnya bagi masyarakat Dusun Buntalan Desa

Kedawungwetan untuk berpikir besar dan membayangkan hasil yang ingin dicapai. Dalam
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tahap ini, fasilitator bersama masyarakat menyatukan dan mengumpulkan berbagai harapan
untuk diwujudkan secara bersama-sama
c. Design
Pada tahap design, Masyarakat mulai menyusun strategi, sistem, dan proses untuk
mengambil keputusan serta mengembangkan kolaborasi yang mendukung perubahan sesuai
harapan. Semua hal positif dari masa lalu diubah menjadi kekuatan untuk mencapai perubahan
yang diinginkan. Dalam usaha mewujudkan impian masyarakat, dilakukan tindakan bersama
untuk merealisasikan tujuan yang telah dirancang bersama.
d. Define
Pada tahap ini, program-program prioritas mulai ditetapkan. Program-program tersebut
akan dijalankan oleh masyarakat Dusun Buntalan Desa Kedawungwetan yang telah
berkomitmen untuk bergerak bersama demi mewujudkan impian yang telah dirancang. Tanpa
kerja sama, program yang telah disepakati tidak akan berjalan. Oleh karena itu, dengan adanya
kesepakatan bersama, masyarakat memilih dan menentukan tindakan yang tepat untuk
mencapai mimpi yang telah dibangun bersama
e. Destiny
Pada tahap ini, setiap individu dalam organisasi mulai menerapkan berbagai hal yang
telah direncanakan pada tahap desain. Proses ini berlanjut ketika masyarakat secara konsisten
melakukan perubahan, memantau kemajuan, serta mengembangkan dialog, pembelajaran, dan
inovasi baru. Tahap destiny berfungsi sebagai momen untuk meninjau dan membahas
kesempatan yang ada guna memastikan impian tersebut dapat terwujud. Masyarakat juga
memantau kegiatan, belajar dari pengalaman, serta mengevaluasi pencapaian yang telah diraih

sejauh ini

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN
DINAMIKA PROSES PEMBERDAYAAN
1. Inkulturasi

Inkulturasi merupakan tahap proses perkenalan dan pendekatan serta adaptasi fasilitator
terhadap kegiatan-kegiatan dan budaya yang ada di Desa Kedawungwetan. Inkulturasi
memiliki peranan penting dalam perjalanan proses pemberdayaan, karena tahap ini bertujuan
agar fasilitator juga menjadi bagian dari masyarakat di Dusun Buntalan Desa kedawungwetan.
Pada tahap inkulturasi ini, fasilitator membangun kepercayaan dan hubungan yang harmoni
dengan masyarakat Dusun Buntalan Desa Kedawungwetan agar dapat diterima dengan baik

oleh masyarakat. Kepercayaan dan hubungan yang harmoni dengan masyarakat merupakan
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modal utama dalam pelaksanaan proses pemberdayaan. Selain itu inkulturasi ini juga
merupakan tahap untuk mengetahui keadaan dan kondisi yang ada di Dusun Buntalan Desa

Kedawungwetan. Fasilitator melakukan inkulturasi dengan pendekatan ke perangkat desa,

Gambar 1. Bertemu dengan perangkat Desa

Pendekatan pertama, fasilitator menemui bapak Muhin selaku kepala Dusun Buntalan
dan tokoh masyarakat untuk meminta izin dan menjelaskan maksud dan tujuan pemberdayaan
yang akan dilakukan di Dusun Buntalan Desa Kedawungwetan. Selain itu, fasilitator juga
mengumpulkan informasi karakteristik dan norma-norma yang ada di masyarakat. Kemudian

fasilitator mengikuti kegiatan posyandu dan bertemu dengan ibu PKK.

/ 2
A b «f
Gambar 2. Mengikuti kegiatan posyandu dan bertemu dengan ibu PKK.

Dengan mengikuti kegiatan posyandu dan bertemu dengan kelompok ibu PKK, bertujuan
agar fasilitator dapat lebih mengenal masyarakat setempat kemudian membangun hubungan
yang harmoni agar mendapatkan kepercayaan bersama masyarakat. Pendekatan ini juga
membantu fasilitator untuk  mendapatkan informasi mengenai kondisi yang ada di Dusun

Buntalan Desa Kedawunngwetan.
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2. Discovery
Setelah melakukan pendekatan dan membangun hubungan yang harmoni dengan
masyarakat. Tahap selanjutnya yaitu discovery. Tahap discovery adalah langkah yang
dilaksanakan dalam menggali informasi dan juga menemu kenali aset. Fasilitator dalam
menemu kenali aset menggunakan teknik transek dan FGD bersama masyarakat. Dengan
melakukan transek dan FGD, masyarakat dan fasilitator lebih dapat melihat dan menyadari

secara langsung terkait aset-aset dan potensi yang ada di lingkungan sekitarnya. Transek

dilakukan dengan menelusuri dan pengamatan secara langsung di lapangan.
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Gambar 3. Transek bersama asyarakat

Kemudian FGD dilakukan oleh fasilitator dan masyarakat khususnya ibu PKK bertempat
di aula balai desa untuk membahas mengenai aset dan potensi yang ada di masyarakat serta
kekuatan-kekuatan positif masa lalu yang bisa di manfaatkan dan dikembangkan untuk

meningkatkan keberdayaan dan kesejahteraan masyarakat Dusun Buntalan

Dalam tahap discovery tersebut Fasilitator dan ibu-ibu PPK menemukan aset-aset yang
dimiliki oleh masyarakat Desa Kedawungwetan itu sendiri meliputi aset sumber daya manusia,
aset sumber daya alam, aset infrastruktur, aset finasial, aset organisasi social. Berikut temuan

aset Dusun Buntalan Desa Kedawungwetan.
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Tabel 1. Temuan Aset Dusun Buntalan

No Aset Nama Aset

1 Aset sumber daya manusia Keterampilan memasak
Keterampilan bercocok tanam

2 Aset Alam Lahan pekarangan kosong
Vegetasi

Perkebunan

Persawahan

Peternakan

3 Aset Infrastruktur Sekolah (SD, TK, TPQ, MADIN)
Musholah

Masjid

Posyandu

Puskesmas

Pos kamling

Lapangan olahraga

TPA

SN

Aset Finansial Koperasi

5 Aset Sosial dan asosiasi Aset sosial

Gotong royong
Diba’an

Tahlilan

Sholawatan

Aset asosiasi

Karang taruna

Remas (remaja masjid)
Pemuda Pancasila
Kader posyandu

3. Dream

Setelah tahap discovery selesai, langkah berikutnya adalah memasuki tahap memimpikan
masa depan (dream). Dream adalah tahap yang dimana masyarakat mulai merangkai harapan
atau memimpikan suatu keinginan yang dapat diwujudkan kedepan untuk melakukan
perubahan yang positif. Pada tahap ini, hasil dari discovery di diskusikan lagi bersama
masyarakat khusunya ibu-ibu PKK untuk membentuk tujuan dan harapan yang akan di
wujudkan kedepannya. Pada tahap Dream ini Tim Pengabdian melakukan FGD bersama ibu-
ibu untuk merumuskan harapan dan keinginan dalam memanfaatkan dan mengembangkan aset

dan potensi yang dimiliki Desa Kedawungwetan.
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Gambar 5. FGD bersama ibu-ibu PKK

Berdasarkan hasil FGD bersama ibu-ibu PKK, mereka memiliki keinginan dan harapan
untuk memanfaatkan aset seperti lahan pekarangan kosong yang dapat dimanfaatkan untuk
kesejahteraan masyarakat seperti menekan stunting, meningkatkan kualitas kesehatan, dan
meningkatkan perekonomian masyarakat. Salah satu peserta FGD vyaitu ibu Nanik Wulandari
dan di dukung oleh peserta lainnya memiliki harapan dan keinginan yaitu “mungkin kita bisa
memanfaatkan lahan pekarangan kosong ini untuk membuat lahan khusus untuk desa seperti
kebun Kebun Gizi , jadi nanti kita bisa buat kebun yang isinya sayur-sayuran tanaman toga
biar nanti hasilnya bisa dimanfaatkan untuk menekan stunting, meningkatkan kesehatan dan
juga bisa menjadi contoh di masyarakat lainnya nanti untuk bisa memanfaatkan lahan
pekarangan rumahnya juga, sehingga kebun ini menjadi awal untuk memajukan Desa
Kedawungwetan.”

Setelah merumuskan aset apa yang akan di manfaatkan dan dikembangkan oleh
masyarakat telah disepakati bersama yaitu memanfaatkan lahan pekarangan kosong dan
keterampilan bercocok tanam untuk pengadaan kebun sehat yang menjadi awal dan
percontohan kepada masyarakat luas dusun buntalan desa kedawungwetan. Setelah itu
fasilitator dan masyarakat juga merumuskan tujuan yang lebih detail dari hasil pengadaan
tersebut. Berikut merupakan tujuan pengadaan kebun sehat sebagai berikut.

Tabel 2. Tujuan dan skala prioritas pengadaan kebun sehat.

No Tujuan dan Skala prioritas

Sebagai contoh masyarakat luas Kedawungwetan untuk memanfaatkan
lahan pekarangan kosong

Memanfaatkan untuk menekan stunting di desa Kedawungwetan
Meningkatkan kemandirian masyarakat dalam memenuhi kebutuhan pangan
Memanfaatkan sebagai tanaman obat keluarga di Desa Kedawungwetan
Sebagai aset untuk pengembangan keterampilan masyarakat dalam
pengolahan hasil kebun sehingga menjadi produk
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Berdasarkan Dream diatas dapat disimpulkan bahwa ibu-ibu PKK yang menjadi
kelompok dampingan pemberdayaan memiliki harapan dan keinginan untuk memanfaatkan
aset-aset yang dimilikinya seperti lahan pekarangan kosong dan keterampilan bercocok tanam
untuk dikelola menjadi kebun sehat. Ibu-ibu PKK juga memiliki harapan yang lebih dari
pengadaan kebun dari pemanfaatan lahan pekarangan kosong tersebut untuk dapat menjadi
contoh masyarakat luas dusun buntalan desa kedawungwetan dalam memanfaatkan lahan
pekarangannya untuk menanam sayur-sayuran dan tanaman obat keluarga sehingga dapat
meningkatkan kemandirian pangan dan pemenuhan gizi masyarakat.

4. Design

Design atau merancang strategi program merupakan tahap untuk menyusun dan
merancang strategi aksi dari perwujudan dari dream atau keinginan dan harapan
mereka. Design merupakan langkah yang penting dilaksanakan karena langkah ini
menentukan menjadi startegi untuk perubahan positif. Pada tahap ini, Fasilitator bersama
masyarakat menyusun strategi, memperkirakan berbagai kemungkinan, menilai kemampuan,
menghitung kekuatan serta aset yang dapat dimanfaatkan dan dikembangkan, serta
mengevaluasi manfaat yang akan dihasilkan

Tabel 3. Analisa strategi program

masyarakat dalam

mengelola lahan pekarangan kosong

Jenis Aset Harapan Strategi
(SDM) Terbentuknya  pemahaman dan | workshop perencanaan
Keterampilan kesadaran masyarakat dalam | pengelolaan lahan

pekarangan kosong

bercocok tanam
(SDA) Mengelola dan mamanfaatkan lahan | Praktek Pengelolaan lahan
Lahan pekarangan | pekarangan kosong untuk membangun | pekarangan kosong
kosong kebun sehat menjadi kebun gizi
(Aset Menjadikan organisasi sosial | Penguatan kapasitas
Organisasi Sosial) | yang berperan  dalam peningkatan | individu dan kapasitas
Adanya kesejahteraan masyarakat organisasi sosial
kelompok ibu-ibu

PKK

Berdasarkan tabel di atas, ada tiga harapan utama yang diprioritaskan untuk
dimanfaatkan dan dikembangkan, dengan penyesuaian terhadap aset-aset yang dimiliki. Ketiga
harapan tersebut di capai dengan strategi yaitu adanya workshop perencanaan pengelolaan
lahan pekrangan kosong, praktek atau kegiatan pengelolaan lahan pekrangan kosong menjadi
kebun gizi, penguatan kapasitas individu dan organisasi untuk melakukan perawatan dan
pemeliharaan dan menyebarluaskan pengetahuan dan kemampuan yang telah diperoleh.

5. Define
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Tahap selanjutnya adalah menentukan aksi bersama. Pada tahap ini Fasilitator dan ibu-
ibu PKK melakukan FGD untuk memusatkan komitmen dan menekankan kembali kerjasama
dan menggandeng stakeholders dalam bersama-sama untuk merealisasikan kegiatan-kegiatain
yang telah direncanakan. Kegiatan ini dapat terlaksana dengan baik dan lancar apabila adanya
komitmen dan terjalinnya Kerjasama dengan baik untuk melakukan perubahan yang
positif.Pada tahap ini masyarakat khususnya ibu-ibu PKK, sudah menemu kenali aset yang
dimiliki, membangun harapan dan keinginan, menyusun strategi program aksi. Kemudian ibu-
ibu PKK menentukan aksi untuk mencapai tujuan dengan memanfaatkan lahan pekarangan
kosong dan keterampilan yang dimiliki oleh masyarakat dusun buntalan. Pada tahap ini
masyarakat mulai mempersiapkan kegiatan kegiatan perubahan sehingga dalam pelaksanaan
dapat berhasil sesuai dengan apa yang telah diharapkan. Berikut rencana teknis program yang
telah disusun.

Tabel 5. Rencana teknis program

No Jenis Kegiatan Waktu | Peserta Narasumber
1 | Workshop perencanaan | Rabu , 13 | Ibu-ibu PKK Fasilitator

pengelolan pekarangan kosong | Juli, 2024
2 | Praktek pengelolaan lahan | Sabtu, 17 | Pemerintah desa, | Fasilitator

pekarangan kosong menjadi | Juli 2024 | ibu-ibu PKK dan Pak Nur
kebun sehat
3 | Penguatan kapasitas organisasi | Senin, 22 | Ibu-ibu PKK Fasilitator
PKK Juli 2024
6. Destiny

Tahap selanjutnya adalah destiny yaitu tahapan pelaksanaan kegiatan dari hasil
perencanaan yang telah disusun dan disepakati bersama. Setelah persiapan sudah siap mulai
dari waktu tempat dan alat yang digunakan sudah ada, maka selanjutnya masyarakat
melaksanakan aksi perubahan dengan kegiatan yang telah disusun yaitu workshop
perencanaan pengelolaan pekarangan kosong, Praktik pengelolaan lahan pekarangan kosong
menjadi kebun sehat dan penguatan kapasitas organisasi PKK. Berikut proses implementasi

aksi pemberdayaan masyarakat.
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a. Workshop perencanaan pengelolaan lahan pekarangan kosong

Gambar 6. Worshop perencanaan pengelolaan Ihan pekarangan kosong

Aksi pertama yang dilakukan adalah workshop perencanaan pengelolaan lahan
pekarangan kosong. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggan 13 Juli 2024 di dusun
buntalan. Kegiatan ini berupa diskusi mengenai tata cara pengelolaan lahan, desain kebun
gizi dan tanaman apa saja yang akan di tanam. Pada kegiatan ini masyarakat khususnya
ibu PKK memiliki antusias dan partisipasi aktif dalam proses workshop perencanaan
pengelolaan lahan pekarangan kosong.

. Praktik pengelolaan lahan pekarangan kosong menjadi kebun sehat

-

Gambar 7. Praktik pengelolaan lahan pekarangan

Setelah melakukan workshop perencanaan pengelolaan pekarangan kosong, maka tahap
selanjutnya adalah Praktek pengelolaan lahan pekarangan kosong menjadi kebun sehat,
Pada tahap ini masyarakat telah mempersiapkan alat dan bahan serta bibit tanaman-
tanaman yang dibutuhkan. Maka pada tahap praktek ini masyarakat lebih mengarah pada
proses penanaman, proses tata letak tanaman, dan desain kebun sehat. Pada kegiatan ini
masyarakat telah melakukan aksi utama dari hasil perencanaan yang mereka lakukan

untuk mengembangkan aset yang mereka miliki.
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c. Penguatan kapasitas organisasi PKK

Aksi selanjutnya yaitu penguatan kapasitas organisasi PKK. Kegiatan ini berupa
monitoring, evaluasi dan refleksi dari proses yang sudah dilaksanakan mulai tahap
discovery, dream, design, define, distiny. Pada kegiatan ini masyarakat khususnya ibu-
ibu PKK telah menyadari terkait aset-aset yang dimiliki dan memiliki pemahaman
mengenai semua aset yang dimiliki oleh masyarakat Dusun Buntalan Desa
kedawungwetan dapat memberikan manfaat yang sangat bernilai ketika aset tersebut
dimanfaatkan dan dikelola dengan baik dan tepat.

Fasilitator juga memberikan pemahaman bahwa pemahaman dan keterampilan dari hasil
proses pemberdayaan berbasis aset tersebut harus dikampanyekan dan di sebarluaskan
pada masyarakat luas Desa Kedawungwetan agar masyarakat lainnya juga dapat
menerapkan pemahaman dan keterampilan tersebut di lahan pekarangan rumahnya
masing-masing. Dengan demikian, dapat meningkatkan kemandirian pangan,

meningkatkan gizi dan untuk tanaman obat keluarga.

4, DAMPAK PERUBAHAN

Pemberdayaan masyarakat dalam memanfaatkan lahan pekarangan kosong melalui
program kebun sehat memberikan berbagai dampak positif yang signifikan bagi masyarakat
Dusun Buntalan, Desa Kedawungwetan. Berikut adalah beberapa dampaknya:

1. Meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyrakat.

Pemberdayaan ini mengedukasi masyarakat mengenai strategi pengembangan aset lokal.
Masyarakat yang pada awalnya masih belum memanfaatkan dan mengelola aset yang ada di
sekitarnya secara optimal. Dengan adanya pemberdayaan ini masyarakat khususnya ibu PKK
lebih memahami bahwa lahan pekarangan kosong dapat mendatangkan manfaat jika diolah
dengan baik dan tepat. Pengetahuan ini meningkatkan kemampuan masyarakat dalam
mengelola lahan secara mandiri, menciptakan budaya pertanian yang lebih produktif dan
berkelanjutan Program kebun sehat yang berbasis pendekatan partisipatif memberdayakan
masyarakat untuk menjadi lebih mandiri dalam mengelola aset mereka. Masyarakat secara aktif
terlibat dalam seluruh tahapan, mulai dari perencanaan hingga implementasi, sehingga mereka
memiliki rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap program ini. Hal ini memperkuat

kemandirian dan keberdayaan masyarakat dalam jangka panjang.
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2. Meningkatkan kemandirian pangan dan gizi.

Dengan memanfaatkan lahan pekarangan kosong untuk menanam sayuran, buah-buahan,
dan tanaman obat, program kebun sehat berkontribusi langsung pada peningkatan ketahanan
pangan di masyarakat Dusun. Akses terhadap bahan pangan segar dan bernutrisi meningkat,
yang secara langsung membantu masyarakat memenuhi kebutuhan gizi.

3. Penguatan Struktur Sosial dan Organisasi

Keterlibatan kelompok ibu-ibu PKK dalam program ini memperkuat peran organisasi
sosial di masyarakat. Organisasi seperti PKK menjadi lebih aktif dan berkontribusi dalam
upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat. Program ini juga memperkuat solidaritas dan
gotong royong antarwarga dalam memanfaatkan sumber daya yang ada untuk kepentingan

bersama.

5. KESIMPULAN

Pemberdayaan masyarakat berbasis aset, khususnya di Dusun Buntalan, Desa
Kedawungwetan, bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan
mengoptimalkan sumber daya yang ada. Melalui program Kebun Sehat, lahan pekarangan yang
sebelumnya tidak produktif diubah menjadi kebun yang menghasilkan sayuran, buah-buahan,
dan tanaman obat yang dapat menunjang ketahanan pangan serta kesehatan
keluarga.Pendekatan yang digunakan adalah Aset Based Community Development (ABCD),
yang fokus pada pemanfaatan aset lokal, baik sumber daya manusia maupun alam, untuk
mewujudkan perubahan positif. Program ini melibatkan masyarakat secara partisipatif, dari
tahap penemuan aset (discovery), merancang masa depan (dream), merancang program
(Design), menentukan aksi (define) hingga pelaksanaan (destiny).

Hasil program diharapkan tidak hanya sebatas pengadaan kebun sehat, tetapi juga
memberi pengetahuan dan keterampilan baru bagi masyarakat yang dapat diterapkan dalam
jangka panjang. Dengan pengelolaan yang baik, program ini berpotensi menjadi contoh
masyrakat luas dalam memanfaatkan lahan pekarangan kosong untuk mencapai ketahanan

pangan, mengurangi stunting, dan meningkatkan kemandirian masyarakat.
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